Artikel Pharmachon

by Madyawati Latief

Submission date: 08-Jul-2021 08:12PM (UTC+0700)
Submission ID: 1617132510

File name: Article_Revision_2_Turnitin.docx (575.69K)
Word count: 6557

Character count: 41182



2
Phannacon: Jurnal Farmasi Indonesia. Vol XX, No X, (20XX ). ISSN 14114283
Available online at: hitp:/[journals.wms.ac idiindex phpip harmacon

Aktivitas Antihiperurisemia Ekstrak Etanol Daun Sungkai (Peronema
canescens Jack) Pada Mencit Putih Jantan

Antihyperuricemia Activity of Sungkai Leaf Ethanol Extract (Peronema
canescens Jack) in Male White Mice

Madyawati Latief*, Indra Lasmana Tarigan', Putri Maya SariZ, Fiolita Etsa Aurora’

'Pr()grzlm Studi Kimia, Jurusan Matematika dan Ilmu Pengetzlhum\lum, FST, Universitas Jambi
szgmm Studi Farmasi, Jurusan Farmasi, FKIK, Universitas Jambi
J1. Jambi Ma. Bulian, KM. 15, Muaro Jambi, Indonesia

*#Corresponding author: madyaw atilatief@unja.ac.ad

Abstrak

Hiperurisemia merupakan penyakit yang diakibatkan peningkatan kadar asam urat dalam darah. Dewasa ini
dikembangkan berbagai pengobatan dengan menggunakan bahan alam sebagai salah satu antihiperurisemia.
Salah satu bahan alam yzmgﬂpal dijadikan sebagai pengobatan antihiperurisemia yaitu daun sungkai
(Peronema canescens Jack.). Peian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas anti-hiperurisemia [Eptrak
etanol daun Sungkai. Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini H(E] mencit putih jantan galur Wistar.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 kelompok yang teri dari kontrol
negatif (Na CMC Daia) kontrol positif (allopurinol 10 mg/kgBB), perlakuan 1 (ekstrak 125 mg/kgBB),
perlakuan 2 (ekstrak 250 mg/kgBB) dan perlakuan 3 (ckstrak 500 mgkgBB). Parameter yang dilihat adalah
kadar asam ur@ef§ang diukur dengan menggunakan metode POCT (Point of Care Test) serta dianalisis
menggunakan analisis statistik One Way Anova d@ji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan
kelompok pC[lilkLEd()SiS 125-500 mg/kgBB dapat menurunkan kadar asam urat pada mencit dan dosis
yang paling baik dalam menurunkan kadar asam urat mencit adalah dosis 500 mg/KgBB dengan persen
penurunan 38,66% .

Kata Kunci: Antihiperurisemia, Ekstrak Etanol, Sungkai (P. canescens Jack)

Abstract

Hyperuricemia is a disease caused by an increase in uric acid levels in the blood. Currently, various
treatments are developed by utilizing natural ingredients as an anti-hyperuricemia. Sungkai (Peronema
canescens Jack) is one of the plants that contain a natural compound that fmme as an anti-hyperuricemia
treatment is the leaves of sungkai (Peronema canescens Jack.). Tmim of this study to determine the anti-
hyperuricemia activity of the ethanol act of Sungkai leaves. The test animals used in this study were
male white Wistar strain. This study used a completely randomized des% (CRD) with 5 groups
consisting of fégative control (Na CMC 0.5%) positive control (allopurinol 10 ! kg BW), treatment 1
(extract 125 mg [ kg BW), treatment 2 (extract 250 mg [ kg BW) and treatment 3 (extract 500 mg / kg BW).
The parameters seen were uric acid levels measured using the POCT (Point of Care Test) method and
analyzed using One Way Anova statistical analysis and Dum‘c@ continued test. Our results showed that
the treatment group with a dose of 125-500 mg / Kg BW reduce uric acid levels in mice. The best dose was a
dose of 500 mg / Kg BW in reducing uric acid levels in mice with percent decline of 38.66%.
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PENDAHULUAN

Prevalensi hiperurisemia (asam urat)
pada saat ini mengalami peningkatan di
seluruh dunia dan di Indonesia (Hardian,
Sulistriani and Rijai, 2014). Indonesia
diketahui tingkat prevalen@®penyakit gout
mencapai ,6-13,6/100.000 orang, dan terus
mengalami  peningkatan seiring dengan
meningkatnya usia (Krisyanella et al., 2019).
Global Burden of Diseases (GBD)
melaporkan tingkat prevalensi hiperurisemia
di Indonesia mencapai 18% (Kristiani,
Rahayu and dan Subarnas, 2013; Kusuma,

Wahyuningrum and  Wisyati, 2014).
Hiperurisemia merupakan produk akhir
(eksresi) dalam tubuh terhadap proses

degradasi purin, sebagai produk buangan dan
tidak memiliki fungsi fisiologis. Proses
terjadinya hiperurisefia dapat dilihat melalui
profil darah, adanya peningkatan kadar asam
urat di dalam darah dan melebihi kadar
normalnya (pria di atas 7,0 mg/dL. dan pada
wanita diatas 6,0 mg/dL). Perilaku konsumsi
menjadi salah satu faktor penyebab
hiperurisemia, seperti konsumsi lemak,
margarin, santan, mentega, dan beberapa
buah-buahan yang diketahui mengandung
kadar lemak yang tinggi (durian dan alpukat)
juga berpengaruh terhadap pengeluaran asam
urat (Suhendi et al., 2011; Dwitiyanti,
Dewanti and Rachmania, 2019).

Penumpukan asam urat dalam jaringan
tubuh dapat terjadi akibat akumulasi asam
urat yang meningkat dalam tubuh secara
rkelanjutan, kemudian membentuk krista
urat yang ujungnya tajam seperti jarum.
Kondisi ini memacu terjadinya respon
inflamasi dan diteruskan dengan serangan
gout. Selain itu adanya penumpukan asam
urat akan menimbulkan kerusakan hebat
pada sendi dan jaringan lunak dan dapat
menyebabkan nefrolithiasis urat (batu ginjal)
dengan disertai penyakit ginjal kronis jika
tidak mendapatkan penanganan yang tepat
dan segera (Fitrya and Muharni, 2014;
Hardian, Sulistriani and Rijai, 2014;
Wahyuningsih er al., 2016).

Umumnya, upaya pengobatan
hiperurisemia menggunakan obat sintetik
seperti  allopurinol, dengan menghambat
aktivitas enzim xantin oksidase. (XO)
Selanjutnya, enzim XO akan mengubah
hipoxantin menjadi xantin dan selanjutnya
diubah menjadi asam wurat (Hardian,
Sulistriani and Rijai, 2014; Alpiansyah,
2015). Disarping itu, masyarakat semakin
mengetahui efek samping yang berbahaya
dari penggunaan obat sintetik, serta
mempengaruhi masyarakat untuk mencari
alternatif obat berbasis bahan alam (terutama
tumbuhan) yang relatif lebih aman dan efek
sampingnya rendah.

Indonesia merupakan negara yang
memiliki kekayaan alam yang melimpah,
banyak tumbuhan endemik disetiap daerah di
Indonesia yang diketahui memiliki banyak
manfaat  dalam  pencegahan  maupun
pengobatan suatu penyakit. Salah satu bahan
alam yang sering dimanfaatkan sebagai obat
tradisional yaitu daun sungkai (Peronema
canescens Jack.) (Soetisna, 2005; Imelda et
al., 2007, Ahmad and Ibrahim, 2013; Pada et
2013). Tumbuhan P. canescens
merupakan salah satu tumbuhan etnobotani
yang digunakan sebagai sumber obat
tradisional masyarakat, dan bersifat khas
(endemik) Indonesia. P. canescens dapat
ditemukan di Sumatera dan Kalimantan.
Potensi P. canescens dapat dikembangkan

scbagai obat antihiperurisemia. Secara
tradisional masyarakat masih  sebatas
memanfaatkan sebagai pengobatan pada
malaria dan demam, tetapi eksplorasi
kandungan senyawa bioaktifnya masih
belum  dilakukan. Hasil penelitian
sebelumnya melaporkan bahwa teradapa

senyawa bioaktit dari ekstrak P. cannescens
golongan flavonoid, alkaloid, steroid,
fenolik, tanin, dan saponin. Senyawa
flavonoid diketahui dapat menurunkan kadar
asam lemak dengan menghambat aktivitas
enzim XO (Fitri, Sumarmin and Yuniarti,
2017; Roumeliotis et al., 2019). Senyawa
novel flavonoid Sungkai diduga memiliki
aktivitas sebagai antihiperurisemia.




Penelitian  sebelumnya dilakukan pada
tumbuhan yang satu famili dengan tumbuhan
sungkai yaitu tanaman kumis kucing
(Orthosiphon  stamineus)  menunjukkan
bahwa senyawa flavonoid ekstrak kumis
kucing menurunkan kadar asam urat dalam
darah pada dosis 0,5 g/lkgBB (Arafat et al.,
2008).

Penelitan mengenai eksplorasi senyawa
bioaktif dari tanaman P. cannescqgy masih
jarang dilakukan, sehingga dalam penelitian
ini dilakukan pengujian aktivitas
antihiperurisemia ekstrak etanol daun P.
cannescens terhadap mencit putih jantan
(Mus musculus) terinduksi asam urat
menggunakan kalium oksanat dan jus hati
ayam.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Peralatan

Beberapa alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah botol minum mencit,
sonde (alat infus minuman melalui oral),
water bath, timbangan, alat-alat gelas, rotary
evaporator (Eyela), tabung reaksi (Pyrex),
oven, grinder (HX-20), blender, neraca
analitik (O’haus), alat pengukur kadar asam
urat (MultiCheck), test strip uric acid
(MultiCheck).

Bahan yang digunakan berupa ekstrak etanol
daun sungkai (Peronema canescens Jack.),
Kalium Oksonat (pa), hati ayam, Na-CMC,
Allopurinol (pa), Aquadest, Ethanol (70%),
N-heksan (pa), Etil asetat (pa), eter (pa),
FeCls, Mg, pereaksi Dragendorf, pereaksi
Meyer, pereaksi Wagner, amonia, H2SOu,
HCI 2N, CHClz dan mencit putih jantan (Mus
musculus) galur wistar berumur 3-4 bulan
dengan bobot antara 20-30 gram.

Pada pefitian ini digunakan 45 ekor
mencit, dibagi secara acak menjadi 5
kelompok, masing-masing 3 ekor dan
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali.
Hewan percobaan diaklimatisasi selama 7
hari dengan tujuan untuk mengadaptasikan
mencit pada lingkungan dan perlakuan yang
baru, serta tidak terjadi perubahan berat
badan sampai dengan 10% (BPOM, 2014).

Metode Penelitian

Pembuatan Simplisia Daun Sungkai

Sampel yang digunakan adalah daun
sungkai, diambil dari Kecamatan kumpeh,
Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi.
Daun sungkai segar diambil sebanyak 4,5 Kg
langsung dari pohonnya di perkebunan
masyarakat. Selanjutnya daun sungkai segar
dilakukan pembersihan dengan sortasi basah.
Uji determinasi dilakukan di Universitas
Andalas. Daun sungkai diambil dari Muaro
Jambi, kemudian dibersihkan, dikeringkan,
dan haluskan menggunakan grinder, dan
disaring untuk menghasilkan simplisia
(Muadifah et al., 2019a, Tarigan et al.,
2020). Simplisia yanggdihasilkan kemudian
ditentukan randemen, parameter spesifik dan
non-spesifik.

Ekstrak Etanol Daun Sungkai

Proses ekstrak dilakukan menggunakan
serbuk kering simplisia daun dengan metode
maserasi menggunakan pelarut EtOH 70%.
Maserasi dilakukan dengan menambahkan
satu bagian simplisia ke dalam maserator
dengan sepuluh bagian pelarut (1:10).
Inkubasi dilakukan selama 6 jam (direndam).
Maserat yang didapat lalu dipisahkan dengan
filtrasi dengan  menggunakan corong
Buchner untuk mempercepat fEAyaringan.
Proses maserasi diulangi dua kali dengan
menggunakan jumlah dan jenis pelarut yang
sama. Maserat dikumpulkan dan diuapkan
menggunakan rotary evavorator untuk
menghasilkan ekstrak kental. Selanjutnya
ditentukan nilai randemen yang diperoleh,
persen bobot (b/b) antara hasil dengan
simplisia.

Partisi Ekstrak Menggunakan n-heksan

Proses partisi dilakukan dengan melarutkan
ekstrak ke kedalam etanol (9:1).
Selanjutnya dimasukkan ke dalam corong
pisah dan ditambahkan n-heksan dengan
jumlah sebanding dengan jumlah air-etanol
yang ditambahkan ke dalam ekstrak etanol
(1:1). Fraksi n-heksan (lapisan atas)
dipisahkan dari fraksi etanol, dan shake




kembali dengan pelarut n-heksan hingga
fraksi n-heksan jernih. Selanjutnya dilakukan
pemekatan ~ @hadap fraksi  n-heksan
menggunakan rotary evaporator pada suhu
45 °C selama 1-2 jam.

Standarisasi Ekstrak

Identifikasi dilakukan dengan
mendeterminasi nama tumbuhan, bagian
tumbuhan, dan nama ekstrak. Dilakukan di
Herbarium Laboratorium Biologi, FMIPA
Universitas  Andalas. Sedangkan sifat
organoleptis ekstrak dilakukan menggunakan
panca indera dengan mendeskripsikan bau
pada ekstrak, bentuk, rasa dan warnanya
(DEPKES RI, 2000).

Parameter Non Spesifik

Parameter non spesifik dilakukan dengan 1).
Menentukan susut pengeringan:
menimbahng 1 gram ekstrak, dimasukkan
kedalam kurs porselin tertutup yang pada
suhu 105°C, selama 30 menit. Ekstrak
diratakan dalam porselin, menggoyangkan
kurs hingga membentuk lapisan setebal 5-10
mm, dimasukkan kedalam oven, dikeringkan
pada suhu 105°C hingga bobot tetap dan
ditimbang. Dinginkan dalam ecksikator, dan
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali
kemudian dihitung persentasenya dengan
membandingkan berat hasil pengeringan
dengan berat basah (DEPKES RI, 2000).

Kadar Abu dan Air
Kadar abu ditentukan dengan menimbang 1
gram  ekstrak, kemudian dimasukkan

kedalam kurs porselin. Ekstrak dipijar
menggunakan oven hingga mendapatkan
bobot konstan (Suryadini, 2019). Sedangkan
kadar air dihitung dengan cara destilasi
toluene. Toluene terlebih dahulu dijenuhkan
dengan air. Sebanyak 2 gram ekstrak
dimasukkan kedalam labu alas bulat dan
ditambah toluene jenuh, dipanaskan selama
15 menit sampah mendidih. Setelah toluene
mendidih dilakukan penyulingan dengan laju
2 tetes/detik dan 4 tete@@letik. Setelah itu
dilakukan pemanasan selama 5 menit.

Kemudian didinginkan pada suhu kamar.
Volume air dibaca sesudah toluene dan air
memisah  secara sempurna. Pengujian
dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali
kemudian dihitung persentasenya (DEPKES
RI, 2000).

Uji Skrining Fitokimia

Pemeriksaan senyawa metabolit
sekunder ekstrak dilakukan dengan mengacu
kepada penelitian sebelumnya. Pengujian
dilakukan terhadap senyawa alkaloid
(pereaksi Meyer), Steroid dan Triterpenoid
(Liebermann-Burchard), Flavonoid (Mg dan
amil alkohol), Saponin (Uji busa), Tanin
(FeCls) (Tarigan et al., 2020). Skrining
fitokimia terhadap senyawa [E@aponin
dilakukan dengan menambahkan air (1:1),
dikocok selama 1 menit, pada pengujian
ekstrak menimbulkan busa lalu ditambahkan
HCI 1 N, dan busa yang terbentuk bertahan
selama 1 menit dengan ketinggian 1 cm.
Skrining senyawa steroid dilakukan dengan
menggunakan pereaksi Liebermann-
Bouchard (asam asetat anhidrat-H>S04).

Penentuan Dosis

Pembuatan Sediaan Suspensi

Terlebih  dahulu dilakukan  pembuatan
sediaan  suspensi Na-CMC, kemudian
ditentukan dosis allopurinol. Dosis yang
diberikan pada hewan uji adalah 10 mg/kg
BB. Allopurinol digunakan sebagai kontrol
positif (Hardian, Sulistriarini and Rijai,
2014).

Pembuatan Induktor
Kalium Oksonat: Kalium oksonat digunakan

sebagai inductor hiperurisemia mencit
dengan dosis 250 mg/kg BB (Suhendi et al,
2011).  Preparasi  dilakukan  dengan

mensuspensi kalium oksanat pada larutan
Na-CMC 0.5%, kemudian diberikan jus hati
ayam secara oral untuk menginduksi
hiperurisemia 0.5 mL/20gBB (Cendrianti,
Muslichah and Ulfa, 2014).




Dosis Hewan Uji: Hewan uji yang gunakan
45 ekor mencit, dibagi menjadi 5 kelompok
dan dilakukan 3 kali pengulangan. Masing-
masing ulangan menggunakan tiga ekor
mencit, dengan pembagian kelompok pada
Tabel 1.

Aktivitas Antihiperursemia

Metode pengambilan darah mengacu pada
penelitian sebelumnya keluar (Amir and
Purukan, 2018). Bagian ekor mencit
dibersihkan menggunakan EtOH 70%,
digunting 0.2 cm dari ujung ekor, dan dipijat
untuk mengeluarkan darah. Kadar asam urat
diukur  mengikuti metode  penelitian
sebelumnya. Hewan mencit dipuasakan
E3kan selama + 18 jam. Semua mencit
diukur kadar asam urat darah sebagai akdar
awal (normal) (Kristiani, Rahayu and
Subarnas, 2013). Setelah itu mencit dibuat
agar mengalami hiperurisemia, diinduksi
dengan 250 mg/KgBB kalium oksonat
secara intraperitonial dan 2 mL/200grBB jus
hati ayam secara oral selama enam hari. Pada
hari ke 7 darah mencit diambil untuk
dianalisis kadar kenaikan asam urat darah
setelah  induksi.  Mencit  mengalami
hiperurisemia bila kadar asdEfJ uratnya
sebesar 1,7-3,0 mg/dl, adapun kadar asam
urat normal pada mencit adalah 0,5-14
mg/dl. Hari ke-tujuh dihitung sebagai hari ke
1 pemberian perlakuan pada masing-masing
hewan percobaan. Dilakukan pengukuran
aktifitas pada hari ke 7 dan 14. Pada saat
perlakukan dosis obat, masing-masing hewan
percobaan diberikan induksi jus hati ayam
dan sediaan diberikan dengan frekuensi Ix
sehari dan diberikan satu jam setelah induksi
dipagi hari. Setelah 2 jam induksi sampel
darah mencit diambil (Yulion, Suhatri and
Arifin, 2017; Sonia, Yusnelti and
Fitrianingsih, 2020)

Kadar Asam Urat Darah

Kadar sama urat darah diukur menggunakan
metode POCEE) menggunakan strip test.
Prinsipsnya, darah akan diabsorbsi dan
menyebabkan area target berubah warna
menjadi merah. Hasil akan tampak pada

layar alat pengukur setelah 20 detik.
Persentase penurunan kadar asam urat darah
(%P) dianalisis menggunakan persamaan
berikut:

%P =
Ket:

Kadar (p): kadar asam urat darah kelompok
uji

Kadar (-): kadar asam urat darah kelompok
kontrol negatif

kadar (—) — kadar (p)

O
kadar (-) x 100%

Analisa Data

Analisa data yang digunakan untuk melihat
aktivitas dari pemberian ekstrak daun
sungkai ialah dengarffhenggunakan metode
analisa variansi (ANOVA). Bila ada
perbedaan antar perlakuan, akan dilanjurkan
dengan uji DUNCAN. Kandungan kualitatif
metabolit sekunder dianalis secara deksriptif
(Apriani, Prabowo and Ibrahim, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN.
Determinasi Daun Sungkai

Daun P. canescens dideterminasi untuk
verifikasi sampel yang digunakan, apakah
benar merupakan daun sungkai. Determinasi
daun sungkai dilakukan di Herbarium
Universitas Andalas Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Andalas dengan nomor: 109/K-
ID/ANDA/III/2019.  Hasil  determinasi
menunjukan bahwa sampel daun sungkai
yang digunakan adalah benar merupakan
daun sungkai (P. canescens Jack.) dari
famili Lamiaceae (Imelda et al., 2007,
Wahyudi, Mojiol and Muttaqin, 2016).

Simplisia Daun P. canescens Jack.

Sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah daun sungkai yang telah
dipreparasi terlebih dahulu (Latief et al.,
2020). Setelah itu dilakukan perajangan
untuk memperluas permukaan sampel agar
sampel dapat kering dengan merata dengan
lebar daun +2 cm. Pengeringan dilakukan
pada suhu 40-45°C menggunkan oven
selama 3-4 hari untuk dapat mengurangi
kadar air sehingga dapat mempertahakan




mutu dari sampel dan dibatasi pada suhu
tersebut agar tidak merusak senyawa
kandungan kimia yang ada pada simplisi
(Arel, Dira and Setiawati, 2016; Andriani
Fenny, Agus Sundaryono and Nurhamidah,
2017).

Pada penelitian ini didapatkan serbuk
simplisia yang sudah kering sebanyak 1 Kg,
selanjutnya diekstrak, dan diuji kadar abu
pada ekstrak. Kadar abu suatu bahan
berkaitan dengan kandungan@gjineral bahan
yang dapat berupa garam-garam organik
maupun garam-garam anorganik  atau
sebagai senyawa komplek yang bersifat
organis, dan batas kadar abu total yaitu 10%.
Dari penelitian yang dilakukan, persentase
kadar abu sebesar 7.23%, hal ini berarti
simplisia daun sungkai yang digunakan
sebagai sampel tidak melebihi batas syarat
yang ditentukan. Selanjutnya dilakukan
[hentuan terhadap kandungan air simplisia,
hal ini bertujuan untuk menghindari
cepatnya pertumbuhan jamur dalam ekstrak.
Batasan kadar air maksimal yang
diperbolehkan terkandung dalam simplisia
adalah 10%. Persentase kadar air yang
dihasilkan pada pengujian yang telah
dilakukan yaitu sebesar 7.,63%, hal ini
berarti kadar air yang terkandung di dalam
simplisia daun sungkai tidak melebihi batas
syarat yang ditentukan. Adapun hasil
perhitungan dari nilai rendemen simplisia
daun sungkai yaitu sebesar 2222%
(DepkesRI, 2000).

Rendemen Ekstrak Daun Sungkai
Ekstraksi dilakukan dengan
menggunakan serbuk simplisia daun sungkai
sebanyak 0,99 kg dan menggunakan pelarut
organik etanol 70%, diketahui bahwa etanol
dengan konsentrasi 70% bersifat magic
B&Jvent karena dapat bereaksi dengan bahan
yang bersifat polar, semi polar maupun non
polar sehingga penggunaan  etanol
diharapkan dapat menarik semua kandungan
senyawa kimia pada simplisia daun sungkai,
terutama kandungan senyawa flavonoid
yang diketahui dapat beraktivitas sebagai

antihiperurisemia, selain itu diketahui bahwa
untuk ekstraksi suatu bahan yang akan
digunakan sebagai bahan obat sebaiknya
menggunakan etanol karena etanol cukup
aman. Ekstrak kental etanol 70% yang
didapatkan yaitu sebanyak 85 gram, dan
nilai rendemen yang diperoleh adalah 8.5 %

Selanjutnya dilakukan partisi pada
ekstrak kental etanol dengan menggunakan
pelarut@p-heksan, partisi dilakukan dengan
tujuan untuk memisahkan analit yang dituju
dari penganggu dengan cara melakukan
partisi sampel antar pelarut yang tidak
saling campur. Salah satu fasenya seringkali
berupa air dan fase yang lain adalah pelarut
organik. Senyawa-senyawa yang bersifat
polar akan ditemukan di dalam fase air,
sementara senyawa-senyawa yang bersifat
hidrofobik akan masuk pada pelarut organik.
Hasil ekstrak kental etanol daun sungkai
yang telah dilakukan partisi dengan
menggunakan n-heksan yaitu sebanyak 35
gram, dengan nilai rendemen yaitu 41,17 %,
dibanding total ekstrak. Sejalan dengan itu,
bahwa nilai rendemen yang tinggi
menunjukkan banyaknya komponen bioaktif
yang terkandung di dalamnya.

Ekstrak Daun P. canescens Jack
Parameter Non Spesifik

Parameter non fisik merupakan parameter
aspek kimia, mikrobiologi, dan fisis yang
mempengaruhi keamanan konsumen dan
stabilitas. Hasil dari pengujian parameter
non spesifk yang dilakukan tercantumkan
dalam tabel 2 (Saifuddin, 2011).

Uji non spesifik ekstrak daun sungkai
seperti terlihat pada Tabel 2 meliputi, uji
kadar abu, kadar air dan susut pengeringan.
Uji kadar abu bertujuan untuk mendapatkan
gambaraf§mineral yang terkandung dalam
sampel, berasal dari proses awal sampai
terbentuknya ekstrak. Pada prinsipnya
pengujian kadar abu dilalggkan aitu dengan
memanaskan ekstrak pada temperatur
dimana senyawa organik dan turunannya
terdestruksi dan menguap sehingga ting@pl
unsur mineral dan anorganik, Abu adalah zat




anorganik atau hasil pembakaran suatu
bahan organik. Kadar abu suvatu bahan
berkaitan dengan kandungan@g}ineral bahan
yang dapat berupa garam-garam organik
maupun garam-garam anorganik atau
sebagai senyawa komplek yang bersifat
organis. kadar abu total ekstrak kental yaitu
<8% ). Persentase kadar abu ekstrak etanol
70 % daun sungkai yang sudah dilakukan
partisi dengan pelarut n-heksan ialah sebesar
0.94%, hasil menunjukan kadar abu pada
sampel daun sungkai yang digunakan tidak
lebih besar dari standar yang ditentukan
(DepkesRI, 2000.

Penentuan kadar air bertujuan untuk
menghindari cepatnya pertumbuhan jamur
dalam ekstrak. Batas kadar air ekstrak yang
memenuhi syarat adalah < 10% (DepkesRI,
2000). Persentase kadar air yang dihasilkan
pada pengujian yang telah dilakukan yaitu
sebesar 1,.98% pada ekstrak kering, hal ini
berarti kadar air yang tekandung di dalam
ekstrak etanol daun sungkai tidak melebihi
batas yang ditentukan sehingga ekstrak
dapat lebih tahan lama dan terhindar dari
reaksi enzimatis selama penyimpanan.

Uji parametdf) susut pengeringan
dilakukan untuk memperlihatkan berapa
banyak senyawa yang terkandung pada
ekstrak dan hilang atau mudah menguap
pada proses pengeringan. Bobot penyusutan
atau susut pengeringan menjadi parameter
suatu ekstrak untuk menjaga kualitas agar
terhindar dari pertumbuhan jamur E§afitri,
2008). standar yang ditetapkan oleh Depkes
RI (2008) yaitu menyatakan bahwa susut
pengeringan yang baik adalah <10%.
Persentase susut pengeringan dari ekstrak
etanol daun sungkai yaitu 1,13%, ini
menunjukkan bahwa susut pengeringan
sampel ekstrak masih memenuhi standar
yang ditentukan.

Parameter Spesifik

Ekstrak  kental yang  diperoleh
selanjutnya dilakukan uji parameter standar
ekstrak. Penentuan parameter spesifik adalah
aspek kandungan kimia kualitatif dan aspek

kuantitatif kadar senyawa kimia yang
bertanggung jawab langsung terhadap
aktivitas ~ farmakologis  tertentu.  Uji

parameter spesifik seperti pada Tabel 3

meliputi, identifikasi terhadap bentuk,
warna, bau, dan rasa ckstrak (DepkesRlI,
2000).

Seny:fa Metabolit Sekunder

Skrining fitokimia dilakukan untuk
mengetahui kandungan senyawa metabolit
sekunder di dalam daun sungkai. Pengujian
dilakukan dengan cara menambahkan
ekstrak kedalam tabung reaksi dan
menambahkan reagen-reagen yang sesuai
untuk  pengujian pada masing-masing
senyawa yang akan diamati, lalu dilihat
perubahan atau kimia yang terbentuk setelah
menambahkan reagen pada ekstrak mengacu
pada penelitian sebelumnya (Muadifah et
al.,2019b; Tarigan et al., 2020).

Hasil uji fitokimia pada ekstrak etanol
daun P. cannescens positif mengandung
senyawa golongan flavonoid, alkaloid,
fenolik, steroid, saponin, dan tannin (Table
4). Hasil ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya (Pada et al., 2013; Ahmad et al.,
2017; Fransisca, Kahanjak and Frethernety,
2020).

Aktivitas Antihiperurisemia
Aktivitas antihiperurisenf#) ekkstrak
dianalisis dengan menggunakan mencit putih
jantan (mus musculus) dengan berat badan
sekitar ~ 25-35 gram  yang  telah
dihiperurisemia. Mencit uji diadaptasikan
terlebih dahulu selama tujuh hari pada
kondisi laboratorium dan ditimbang berat
badan untuk melihat bahwa tidak terjadi
perubahan sampai dengan 10% (BPOM,
2014). Salah satu alasan penggunaan mencit
putih karena karakteristik genetik, biologi,
dan perilaku relatif mirip dengan manusia.
Kondisi hiperurisemia mencit diinduksi
dengan 250 mg/KgBB kalium oksonat, yang
berperan sebagai inhibitor enzim urikase.
Enzim urikase dapat mencegah asam urat
menjadi allantoin sehingga akan




meningkatkan kadar asam urat. Sehingga
dapat  digunakan  sebagff) indikator
hiperurisemia. Penghambatan enzim urikase
oleh kalium oksonat menyebabkan asam urat
akan tertumpuk dan tidak tereliminasi dalam
bentuk urin (Hidayah et al., 2018). Inhibitor
enzim bersifat irreversible non-kompetititf
dan tidak bersifat toksik. Menurut penelitian
terdahulu, potasium oxonate merupakan
inhibitor enzim urikasi yang efektif secara
invivo (Ibrahim et al., 2020).

Selain menggunakan kalium oksonat,
penelitian ini menggunakan jus hati ayam
digunakan sebagai agen penginduksi
hiperurisemia, dengan mengandung kadar
purin yang tinggi mencapai 150-1000 mg
/100 gram bahan makanan (Murugaiyah and
Chan, 2009; Krisyanella et al., 2019). Kadar
purin yang tinggi pada makanan akan
berperan dalam meningkatkan kadar asam
urat. Secara umum, peningkatan asam urat
dalam darah disebabkan oleh basa purin baik
adenin ataupun guanin. Adenin dapat
dirubah menjadi hypoxantine, sedangkan
guanine  dirubah menjadi xantine.
Hypoxantine selanjutnya dikonversi menjadi
xanthine oleh enzim xanthine oxydase dan
menjadi asam urat.

Penelitian ini menggunakan Allopurinol
sebagai kontrol positif (K+), karena telah
digunakan secara umum sebagai obat asam
urat. Allopurinol merupakan derivat asam
nukleat dan  memiliki  kemampuan
menghambat proses sintesis asam urat.
Allopurinol adalah inhibitor yang spesifik
dan substrat untuk enzim xantin oksidase.
Allopurinol tergolong sebagai senyawa
analog purin yang dimetabolisme oleh
xantin  oksidase menjadi  oksipurinol
(alloxantin) yang dapat menghambat
aktivitas enzim xantin oksidase.

Kelompok  kontrol negatift hanya
diberikan Na-CMC dengan konsentrasi
0.5%, sebagai pembanding digunakan
kontrol negatif terhadap mencit tanpa diberi
obat dengan kadar asam urat darah hewan
uji yang diberik@h obat sintetik dan ekstrak
daun sungkai, karena Na-CMC diketahui

tidak memiliki efek farmakologis sehingga
tidak berpengaruh terhadap penurunan kadar
asam urat darah hewan @i. Pada penelitian
ini digunakan beberapa dosis ekstrak daun
sungkai yang berbeda pada setiap kelompok
perlakuan, dimana KElompok perlakuan 1
(P1) menggunakan dosis 125 mg/KgBB,
lompok perlakuan 2 (P2) menggunakan
dosis 250 mg/KgBB, dan kelompok
perlakuan 3 (P3) menggunakan dosis 500
mg/KgBB.

Hasil pengukuran penurunan kadar asam
urat pada darah mencit berdasarkan
kelompok uji dapat dilihat pada Tebl 5. Pada
kelompok kontrol positif hasil data rata-rata
kadar darah awal hewan uji yaitu 331
mg/dl. Umumnya kadar normal asam urat
mencit adalah 05-3,3 mg/dl (Hardian,
Sulistriarini  and  Rijai, 2014). Hasil
pengambilan darah setelah dilakukan induksi
selama enam hari berturut-turut dapat dilihat
pada Tebel 3. Hasil penelitian kami
menunjukan adanya peningkatan kadar asam
urat darah hewan uji sampai lebih dari 50%
peningkatan, dengan rata-rata kadar asam
urat setelah diinduksi berkisar 8.73 mg/dl.

Menurut penelitian sebelumnya, bahwa
apabila kadar asam urat >4 .38 mg/dl, maka
mencit dikategorikan mengalami

hiperurisemia. Pengukuran darah mencit
pasca pemberian allopurinol pada hari ke-14
menunjukkan rata-rata nilai penurunan asam
urat mencapai 3.98 mg/dl (Tabel 6). Persen
penurunan kadar asam urat pada kelompok
K+ sampai dengan 40,16%.

Data aktivitas antihiperurisemia
@lanjutnya  dianalisis  secara  statistik
menggunakan uji One-Way ANOVA dengan
taraf kepercayaan 95%. Hasil dari uji One
Way ANOVA menunjukkan p=0,000 yang
berarti nilai p<0,05. Selanjutnya diuji
lanjutan dengan menggunakan uji Duncan.
Hasil dari uji Duncan menunjukkan bahwa
pada tabel penurunan kadar asam urat pada
kelompok K+ memiliki nilai p>0,05, artinya
ada pengaruh terhadap penurunan kadar
asam urat darah hewan uji (Gambar 1).




Pada  kelompok  kontrol  negatif,
pengukuran kadar asam urat awal hewan uji
yaitu sebesar 3,53 mg/dl, setelah diberikan
induksi selama 6 hari kadar asam urat naik
menjadi 8,71 mg/dl, hal ini berarti induksi
berhasil meningkatkan kadar asam wurat
sampai lebih dari 50%, setelah diinduksi
hewan uji hanya diberikan Na CMC dengan
konsentrasi 0,5% setiap hari sampai hari ke
14. Selanjutnya dilakukan uji statistik seperti
pada K+, pada uji lanjut menggunakan
metode Duncan dilihat pada tabel penurunan
kadar asam urat K- memiliki nilai p>0,05,
hal ini berarti K- memiliki pengaruh
terhadap kadar asam urat hewan uji, namun
K- berbeda nyata dengan K+.

Pada P1 menggunakan dosis ekstrak daun
sungkai 125 mg/KgBB, hasil data
pengukuran kadar darah awal hewan uji
adalah 345 mg/dl. Selanjutnya dilakukan
pengambilan darah setelah induksi@fasil
pengambilan darah menunjukan terjadi
peningkatan kadar asam urat darah mencit
lebih dari 50% peningkatan, dengan rata—
rata kadar asam urat hewan uji setelah
induksi adalah 884 mg/dl, hal ini berarti
penginduksian dapat dikatakan berhasil.
Hasil data setelah pemberian ekstrak etanol
daun P. cannescens sampai hari ke 14 adalah
5,355 mg/dl. Dari hasil yang didapatkan,
diketahui bahwa setelah 14 hari pemberian
ekstrak P. cannescens menunjukan bahwa
adanya aktivitas antihiperurisemia ekstrak
dengan menurunkan kadar asam urat darah
sebesar 19,66%. Hasil uji One Way ANOVA
dan uji lanjut dengan metode Duncan,
menunjukkan bahwa kelompok P1 memiliki
nilai p>0.,5. Aktivitas antihiperurisemia P1
berbeda nyata dengan K+, K-, dan P3, tetapi
tidak berbeda signifikan dengan kelompok
P2, persentase menunjukkan penurunan
kadar asam urat pada P1 tidak sebesar pada
P2 dan P3 namun pada dosis 125 mg/KgBB
ckstrak daun sungkai terbukti dapat
menurunkan kadar asam urat darah, hal ini
terjadi  dikarenakan adanya  senyawa
flavonoid yang terkandung di dalam ekstrak
daun sungkai. Senyawa flavonoid ditemukan

memiliki aktivitas antihiperurisemia dan
menghambat aktivitas enzim XO dan
menurunkan kadar asam urat darah.

Pada kelompok P2 menggunakan dosis
ekstrak daun sungkai 250 mg/KgBB, data
kadar asam urat darah awal adalah 333
mg/dl, setelah dilakukan induksi kadar asam
urat darah hewan uji adalah 7,51 mg/dl
(hiperurisemia).  Selanjutnya  diberikan
ekstrak selama 14 hari, data pengukuran
kadar asam urat adalah 4.97 mg/dl, hal ini
berarti ekstrak daun sungkai beraktivitas
menurunkan kadar asam urat mencapai
2533% (penurunan). Selanjutnya dianalisis
data secara statistik dengan uji One Way
ANOVA dan uji lanjut dengan metode
Duncan, hasil analisis data P2 memiliki nilai
p>0.5, kelompok P2 berbeda nyata dengan
K+, K-, dan P3, tetapi tidak signifikan
berbeda dengan P1. P2 memiliki efektivitas
lebih tinggi dibanding P1, tetapi tidak sama
dengan efektivitas kelompok P3. Hal ini
dikarenakan dosis ekstrak daun sungkai pada
kelompok P2 lebih besar dibandingkan pada
kelompok P1. Senyawa flavonoid mampu
menurunkan kadar asam urat dengan
menghambat aktivitas XO pada basa purin.
Selain senyawa flavonoid, diketahui bahwa
senyawa lain, seperti alkaloid yang
terkandung di dalam daun sungkai juga
beraktivitas menurunkan kadar asam urat
darah dengan cara menginhibisi xantin
oksidase, menghambat sintesis asam urat,
serta sebagai antiinflamasi (Cendrianti,
Muslichah and Ulfa, 2014; Ahmad et al.,
2017; Fransisca, Kahanjak and Frethernety,
2020)

Pada kelompok P3 yang menggunakan
dosis ekstrak daun sungkai 500 mg/KgBB,
kadar asam urat darah awal mencit adalah
3,34mg/dl, dan mencapai 8,52 mg/dl setelah
diinduksi. Induksi berhasil meningkatkan
kadar asam urat darah sehingga menjadi
keadaan hiperurisemia, selanjutnya
diberikan ekstrak daun sungkai selama 14
hari, data pengukuran darah setelah
diberikan ekstrak daun sungkai adalah 408
mg/dl, hal ini berarti daun sungkai




beraktivitas menurunkan kadar asam urat
darah, adapun persen penurun pada
kelompok P3 hampir mendekati persen
penurunan pada kelompok K+ yaitu sebesar

38,06%. Selanjutnya dianalisis statistik
dengan uji One Way ANOVA dan uji
lanjutan metode Duncan, hasil uji

@&nyatakan bahwa P3 dapat menurunkan
kadar asam urat darah pada uji Duncan
memiliki nilai p>(gf) dimana kelompok P3
berbeda nyata dengan kelompok K-,
kelompok P1, dan P2, namun tidak berbeda
signifikan dengan kelompok K+. Hal ini
berarti bahwa kelompok P3  hampir
mendekati efektivitas yang sama seperti
pada kelompok K+ menurunkan kadar asam
urat darah. Schingga dapat dikatakan bahwa
kelompok P3 yang menggunakan dosis 500
mg/KgBB dapat memberikan aktivitas
penurunan kadar asam uwrat paling efektif
dibandingkan d8hgan kelompok Pl yang
menggunakan dosis 125 mg/KgBB dan
@lompok P2 yang menggunakan dosis 250
mg/KgBB, hal ini diduga karena jumlah
kandungan senyawa aktif pada kelompok P3
lebih banyak dibandingkan P1 dan P2.
Penelitian sebelumnya melaporkan
tumbulfin yang satu famili P. cannescens
yaitu daun kumis kucing (Orthosiphon
stamineus Benth.). Senyawa flavffoid
ekstrak  Orthosiphon  stamineus  dapat
menurunkan kadar asam urat darah. Hasil
yang sama ditemukan dalam penelitian ini,
@@nyawa flavonoid daun sungkai dapat
menurunkan kadar asam urat darah mencit.
Dosis paling efektif yang digunakan dari
ekstrak Orthosiphon stamineus adalah 500
mg/KgBB. Pada penelitian ini digunakan
dosis ekstrak etanol P. cannescens yang
paling tinggi kemampuannya dalam
menurunkan kadar asam urat darah adalah
dosis 500 mg/KgBB. Dalam penelitian
lainnya dilaporkan daun kumis kucing telah
terbukti memberikan daya hambat terhadap
xantin oksidase karena diketahui memiliki
nilai ICso sebesar 92.14 ug/mL. Aktivitas
@hya hambat enzim XO senyawa bioaktif
didasarkan pada nilai ICso. Senyawa
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dikatakan aktif bila memiliki nilai ICso
kurang dari 100 pg/mL. Senyawa flavonoid
memiliki beberapa potensi sebagai senyawa
obat terhadap penyakit iskemik dan gout
dengan menurunkan konsentrasi asam urat
dan penangkapan aktivitas superoksida pada
jaringan manusia. Senyawa bioaktif lain
yang terdapat pada daun sungkai yang juga
memiliki aktivitas antihiperurisemia ialah
alkaloid.  Senyawa  alkaloid  mampu
menghambat aktivitas enzim XO, schingga
menghambat sintesis asam urat. Selain itu
senyawa alkaloid daun Sungkai juga
memiliki aktivitas anti-inflamasi. Kolkisin
merupakan salah satu senyawa golongan
alkaloid yang bersifat antihiperurisemia.
Sebagai anti-inflamasi senyawa kolkisin
berperan dalam menghambat kemotaksis sel
radang dalam penyembuhan pada radang
akibat adanya konsentrasi asam urat yang
berlebih dalam darah. Selain itu juga dapat
menyebabkan aktivitas enzim XO dalam
proses degradasi hipoxantin dan xantin
menjadi asam urat terhambat (Murugaiyah
and Chan, 2009; Li er al., 2017; Song et al.,
2018; Bernardes et al., 2019). Selain itu juga
diketahui bahwa senyawa rhombifolin
golongan alkaloid diduga dapat berperan
sebagai inhibitor enzim XO dan XDH
(Xantin dehidrognase), sehingga dapat
mencegah hiperurisemia hati secara in vivo.
Senyawa polifenol pada daun sungkai juga
diketahui  dapat  menurunkan resiko
terjadinya penyakitt gout, dengan
menurunkan kadar asam urat darah dalam
plasma, karena diketahui polifenol sebagai
antioksidan dapat berpengaruh terhadap
penyembuhan  penyakit asam  urat.
Sedangkan senyawa golongan tannin dari
secara umum diketahui memiliki aktivitas
sebagai antioksidan dan dapat mengikat
senyawa radikal bebas pada reaksi
biosintesis asam urat dari purin. Selain itu
tannin juga bersifat astrigensi, menciutkan
selaput lender. Tannin merupakan derivate
dari saponin, yang juga dapat berperan
sebagai antihiperurisemia dengan
menghambat enzim XO. Eksplorasi secara




spesifik peran senyawa yang terlibat dan
efektivitasnya masih perlu dilakukan untuk
mendapatkan studi yang lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Dalam  penelitian ini kami berhasil
mengekstrak senyawa bioaktif dari daun P.
cannescens. Ekstrak etanol P. cannescens
femiliki aktivitas antihiperurisemia dengan
menurunkan kadar asam urat darah mencit.
Selain itu pada penelitian ini diketahui pada
dosis 500 mg/KgPB memberikan aktivitas
yang paling baik dalam menurunkan kadar
asam urat darah mencit hiperurisemia.
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Tabel 1. Kelompok Perlakuan Uji Aktivitas Antihiperurisemia

Kelompok

Perlakuan

1
(K+)

2
(K-)
3
P

4
P2)

5
(P3)

Kontrol positif, diinduksi dengan kalium oksonat dengan dosis
250 mg/kgBB, jus hati ayam dan pemberian allopurinol 10
mg/kgBB.

Kontrol negatif, diinduksi dengan kalium oksonat 250
mg/kgBB, jus hati ayam tanpa pemberian ekstrak daun sungkai.
diinduksi dengan kalium oksonat dengan dosis 250 mg/kgBB,
jus hati ayam dan pemberian ekstrak etanol daun sungkai 250
mg/kgBB

diinduksi dengan kalium oksonat dengan dosis 250 mg/kgBB,
jus hati ayam dan pemberian ekstrak etanol daun sungkai 500
mg/kgBB

diinduksi dengan kalium oksonat dengan dosis 750 mg/kgBB,
jus hati ayam dan pemberian ekstrak etanol daun sungkai 500
mg/kgBB

Tabel 2. Hasil uji Parameter Non Spesifik

15

Parameter (%) Hasil (%)
Kadar Air 1.98%,
Kadar Abu 0.94%,

Susut Pengeringan 1,13%,
Rendemen 41,17%
Tabel 3. Hasil Uji Parameter Spesifik

Parameter Ekstrak Hasil

Identitas Ekstrak

Nama Ekstrak Peronema canescens
Jack. Extractum

Nama Latin Tumbuhan Peronema canescens
Jack.

Bagian Tumbuhan Daun

yang digunakan

Nama Indonesia Sungkai

Tanaman

Nama Lokal Jati Sabrang, Longkai

Organoleptis Ekstrak

Bentuk Kental

Warna Hijau

Bau Aaromatik

Rasa Kelat, Pahit
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Tabel 4. Skrining fitokimia ekstrak etanol daun P. cannescens

Jenis senyawa Hasil
Alkaloid +
Flavonoid +
Saponin +
Steroid +
Triterpenoid -
Fenolik +
tanin +

Keterangan :
(+)= Positif mengandung metabilit sekunder
(-) = Negatif mengandung metabolit sekunder

Tabel 5. Kadar asam urat darah pada mencit

Kelompok Kadar asam urat

Perlakuan Hari ke- 7 Hari ke- 14
K+ 8.,73"+0 44 3.98%+0,24
K- 8,71°+0 45 6.,66°+0,06
P1 8844042 535°+0.20
P2 751°+033 497°+025
P3 8.52°+0,53 4,08*+0.,20

Keterangan: Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P,0.05).

Tabel 6. Persentase penurunan kadar asam urat darah pada mencit.

Kelompok Kadar asam urat hari ke- Persentase (%)
Perlakuan - -
Hari ke- 7 Hari ke- 14
K+ 8.73*+0,44 3.98'+0,24 40,16%
P1 8.,84*+0,42 5.35%+0.20 2533%
P2 7.51"+0,33 497°+0 25 19.66%
P3 8,52°+0,53 4,08'+0.20 38.66%

Keterangan: Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P,0.05).
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ANOVA
KAU_H7
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 10,708 4 2,677 1,515 216
Within Groups 70,676 40 1,767
Total 81,383 44
KAU _H7
Duncan=
Perlakuan N Subset for alpha =
0.05
1
P2 9 7,5111
P3 9 8,5222
K- 9 8,7111
K+ 9 8,7333
Pl 9 8,8444
Sig. ,063

Means for groups in homogeneous subsets are

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,000.

displayed.

Gambar. la. Analisis Statistik Perlakuan 7 hari
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18

ANOVA
KAU H14
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 42,804 4 10,701 27,730 ,000
Within Groups 15,436 40 386
Total 58,239 44
KAU H14
Duncan=
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2 3
K+ 9 3,9889
P3 9 4,0889
P2 9 L9778
P1 9 556
K- 9 6,6667
Sig, 735 ,204 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,000.

Gambar. 1b. Analisis Statistik Perlakuan 7 hari
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